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Materi berupa jurnal berjudul "Reorientasi Tujuan Utama Pendidikan llmu Pengetahuan
Sosial dalam Prespektif Global™.

Dalam materi dijelaskan bahwa Globalisasi begitu luas cakupannya, menurutnya
dapat dianalisis secara kultural, ekonomi, politik ataupun institusional. Bukan hanya
berkenaan dengan fakta yang ada di masyarakat, melainkan juga berkenaan dengan dampak
sains dan teknologi yang berpengaruh terhadap tatanan kehidupan masyarakat setempat
(lokal), nasional dan internasional. Reorientasi tujuan ini, menunjukkan Pendidikan IPS di era
global tidak lagi sekedar membentuk warga negara yang baik (good citizenship), namun lebih
luas lagi sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan jaman sebagai desirable person
qualities.

Kata Kunci: Reorientasi Tujuan, Pendidikan IPS, Perspektif Global A. Pendahuluan
Semua makin menyadari bahwa arus globalisasi yang tengah bergulir membawa suatu
konsekuensi dan berpengaruh terhadap kehidupan manusia yang tak mungkin untuk
dihindarkan. Dengan demikian, perlu adanya upaya pengkajian untuk memilih paradigma
pendidikan yang mampu menjabarkan kebutuhan-kebutuhan substantif pendidikan dalam
berbagai dimensi dan konteks keilmuan untuk menjawab tantangan kekinian dalam
kehidupan global. Disamping itu juga diperlukan perubahan orientasi pendidikan, yang: (1)
dari sentralistik ke desentralistik; (2) dari sisi pendekatan parsial-sektoral ke
holistikintersektoral; dan (3) dari mutu pendidikan yang berorientasi pada wawasan lokal-
nasional ke mutu pendidikan yang bertaraf internasional.

Implikasi dari upaya-upaya ini adalah: pertama perlunya lembaga akuntabilitas
pendidikan nasional yang bertugas untuk: (1) memperhatikan dan mengikuti perkembangan
pendidikan bangsa-bangsa lain, sehingga pendidikan nasional memiliki daya saing
internasional; (2) menentukan arah, tujuan dan hasil-hasil pembangunan pendidikan jangka
menengah yang ingin dicapai; (3)menentukan kriteria pendidikan nasional yang berorientasi
pada dinamika perubahan standar internasional; kedua; mengembangkan model-model
pengelolaan pendidikan (educational management) yang mempertimbangkan diversifikasi
pendidikan berdasarkan kebutuhan masyarakat dan kebutuhan pembangunan yang beragam;
ketiga; mengembangkan gagasangagasan pembangunan pendidikan yang diturunkan dari
prioritas kebijakan pembangunan nasional, yang melibatkan kepentingankepentingan inter-
sektoral dan interdisiplin; keempat; Mengembangkan panduan pengajaran yang lebih
ditekankan pada pengembangan dan pembinaan inisiatif serta kreativitas siswa; kelima;
Mengembangkan dan membina program-program peningkatan mutu pendidikan yang
berorientasi pada materi kurikuler dan mutu serta standar penilaian yang secara internasional



dapat dibandingkan dengan negara-negara lain Ini terlihat dari kebijakan-kebjikan pemerintah
di bidang pendidikan belum memperlihatkan sistem dan strategi yang kuat dan handal dalam
menghadapi percaturan dunia global. Jika berbicara mengenai pendidikan dalam perspektif
global, maka pendidikan perlu melihat kondisi atau kualitas bangsa ini dari beberapa
parameter penting dalam kehidupan. Kondisi pendidikan di Indonesia dalam keadaan yang
memprihatinkan, jika dilihat dari kualitas dan tantangan global yang harus dihadapinya.
Asumsinya ialah, untuk mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas harus dilihat dari kualitas
sistem pendidikan yang ada di suatu negara. Perbaikan dalam bidang pendidikan memerlukan
usaha dan kerja keras untuk mencari strategi dan metode serta membangun paradigma
pendidikan baru. Hal ini menjadi demikian karena masa depan di era global ini harus
dihadapi dengan cara dan metode yang lain dari cara dan metode yang telah digunakan untuk
menghadapi masa lampau.



